HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

BAB V

5.1  Deskriptif Hasil Penelitian

Statistik deskriptif memberikan gambaran masing-masing variabel
penelitian yaitu Pertumbuhan ekonomi, Upah minimum, Inflasi, Investasi, dan
pengeluaran pemerintah sebagai variabel independen dan Tingkat Pengangguran

sebagai variabel dependen. Data yang diperoleh dari hasil analisis statistic

deskriptif menunjukkan nilai terendah (minimum), nilai tertinggi (maksimum),

nilai rata-rata (mean), dan tingkat penyebaran data (standar deviasi) dari setiap

variabel yang diteliti. Statistik deskriptif variabel penelitian disajikan dalam Tabel

5.1

Tabel 5.1

Descriptive Statistics

Valid N (listwise)

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Pertumbuhan Ekonomi 8 6,57 9,56 7,8313 1,05782
Upah Minimum 8 |948500,00 | 3045000 | 1755875 |811160,31311
Inflasi 8 3,43 7,90 5,7638 1,91528
Inv estasi 8 |301508,00 |867494,00 | 572218,6 |224006,37658
Pengeluaran Pemerintah 8 | 10637,00 | 32882,00 | 19321,75 7388,02477
Tingkat Pengangguran 8 4,30 7,86 5,6188 1,24026

8

Pada table 5.1 menunjukkan bahwa jumlah data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah 8 observasi (2009-2016). Nilai rata-rata dari variabel

Pertumbuhan ekonomi adalah 7,8313% dengan tingkat rata-rata penyimpangan

sebesar 1,05782. Nilai Pertumbuhan ekonomi tertinggi adalah 9,56% terjadi pada

41




42

tahun 2016 dan nilai Pertumbuhan ekonomi terendah adalah 6,57% terjadi pada
tahun 20009.

Nilai rata-rata dari variabel Upah minimum adalah Rp 1.755.875 dengan
tingkat rata-rata penyimpangan sebesar 811.160,31. Nilai Upah minimum
tertinggi adalah Rp 3.045.000 terjadi pada tahun 2016 dan nilai Upah minimum
terendah adalah Rp 948.500 terjadi pada tahun 2009.

Nilai rata-rata dari variabel Inflasi adalah 5,7638% dengan tingkat rata-
rata penyimpangan sebesar 1,91528. Nilai Inflasi tertinggi adalah 7,90%terjadi
pada tahun 2014 dan nilai Inflasi terendah adalah 3,43% terjadi pada tahun 2015.

Nilai rata-rata dari variabel Investasi adalah Rp 572.218,6 juta dengan
tingkat rata-rata penyimpangan sebesar 224006,37. Nilai Investasi tertinggi adalah
Rp 867.494 jutaterjadi pada tahun 2016 dan nilai Investasi terendah adalah Rp
301.508 juta terjadi pada tahun 2010.

Nilai rata-rata dari variabel pengeluaran pemerintah  adalah
Rp 19.321,75 juta dengan tingkat rata-rata penyimpangan sebesar 7.388,02. Nilai
pengeluaran pemerintah tertinggi adalah Rp 32.882 jutaterjadi pada tahun 2012
dan nilai pengeluaran pemerintah terendah adalah Rp 10.637 juta terjadi pada
tahun 2014.

Nilai rata-rata dari variabel tingkat pengangguran adalah 5,6188% dengan
tingkat rata-rata penyimpangan sebesar 1,24026. Nilai tingkat pengangguran
tertinggi adalah 7,86%terjadi pada tahun 2016 dan nilai tingkat pengangguran

terendah adalah 4,30% terjadi pada tahun 2010.
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5.2  Uji Prasyarat Analisis

Untuk membuktikan hipotesis yang diajukan dalam penelitian, maka
dilakukan pengujian secara statistik. Pengujian dilakukan dengan menggunakan
analisis regresi linier berganda. Data diolah dengan program komputer Statistical

Package For Social Science (SPSS).

5.2.1 Analisis Persamaan Regresi Linier Berganda
Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan paket program SPSS maka
dapat diperoleh hasil analisis sebagai berikut:

Tabel 5.2.

Coefficients$

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 14,136 2,450 5,770 ,029
Perturmbuhan Ekonomi -,688 ,244 -,587 -2,820 ,106
Upah Minimum 2,33E-006 ,000 1,525 8,173 ,015
Inflasi -,666 ,116 -1,028 -5,744 ,029
Inv estasi -3,3E-006 ,000 -,600 -3,552 ,071
Pengeluaran Pemerintah -7,7E-005 ,000 - 457 -4531 ,045

a. Dependent Variable: Tingkat Pengangguran
Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2017

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diatas, diperoleh persamaan regresi

linier berganda sebagai berikut:

Y = 14,136 - 0,688X1+ 0,00000233 X>—0,666X3— 0,0000033X4-0,000077

Xs + g



1)

2)

3)

4)
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Interprestasi dari model regresi diatas adalah sebagai berikut:

Konstanta (fo) = 14,136 yang menunjukkan besarnya variabel Tingkat
pengangguran yang tidak dipengaruhi oleh variabel Pertumbuhan
ekonomi, Upah minimum, Inflasi, Investasi, dan pengeluaran pemerintah
atau variabel bebas = 0, maka nilai Tingkat pengangguran sebesar 14,136,
dengan asumsi variabel lain konstan.

Nilai koefisien Pertumbuhan ekonomi sebesar -0,688persen menunjukkan
bahwa jika Pertumbuhan ekonomi meningkat satu persen maka akan
mengakibatkan penurunan Tingkat pengangguran sebesar 0,688persen dan
sebaliknya apabila Pertumbuhan ekonomi menurun satu persen maka akan
mengakibatkan peningkatan Tingkat pengangguran sebesar 0,688 persen,
dengan asumsi variabel lain konstan.

Nilai koefisien Upah minimum sebesar 0,00000233persen menunjukkan
bahwa jika Upah minimum meningkat Rp 1 maka akan mengakibatkan
peningkatan Tingkat pengangguran sebesar 0,00000233persen dan
sebaliknya apabila Upah minimum menurun Rp 1 maka akan
mengakibatkan penurunan Tingkat pengangguran 0,00000233 persen,
dengan asumsi variabel lain konstan.

Nilai koefisien Inflasi sebesar —0,666persen menunjukkan bahwa jika
Inflasi meningkat satu persen maka akan mengakibatkan penurunan
Tingkat pengangguran sebesar 0,666persen dan sebaliknya apabila Inflasi
menurun satu persen maka akan mengakibatkan peningkatan Tingkat

pengangguran sebesar 0,666 persen, dengan asumsi variabel lain konstan.
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5) Nilai koefisien Investasi sebesar -0,0000033persenmenunjukkan bahwa
jika Investasi meningkat Rp 1 milyarmaka akan mengakibatkan penurunan
Tingkat pengangguran sebesar 0,0000033persen, dan sebaliknya apabila
Investasi menurun Rp 1 milyar maka akan mengakibatkan peningkatan
Tingkat pengangguran sebesar 0,0000033persen dengan asumsi variabel
lain konstan.

6) Nilai koefisien pengeluaran pemerintah sebesar -0,000077persen
menunjukkan bahwa jika pengeluaran pemerintah meningkat Rp 1
milyarmaka akan mengakibatkan penurunan Tingkat pengangguran
sebesar 0,000077 persen, dan sebaliknya apabila pengeluaran pemerintah
menurun Rp 1 milyarmaka akan mengakibatkan peningkatan Tingkat
pengangguran sebesar 0,000077persen dengan asumsi variabel lain
konstan.

7) ei menunjukkan faktor pengganggu di luar model yang diteliti.

5.2.2 Analisis Koefisien Kolerasi (R) dan Koefisien Determinasi (R2)

Dari hasil regresi linier berganda diperoleh besarnya hubungan antar
variabel yang diketahui dari nilai koefisien korelasi berganda (R) dan koefisien
determinasi (R?). Berikut besarnya nilai dari masing-masing hubungan tersebut:

Tabel 5.3.
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Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 ,9992 ,999 ,996 ,07535

a. Predictors: (Constant), Pengeluaran Pemerintah, Upah
Minimum, Inflasi, Investasi, Pertumbuhan Ekonomi

Sumber: Data Seku'nder yang D|0I'ah, 20%7 ) patkan, nilai koefisien

determinasi yang didapatkan adalah sebesar 99,9 %. Dapat diambil kesimpulan
bahwa besarnya pengaruh variabel bebas pertumbuhan ekonomi, upah minimum,
inflasi, investasi, dan pengeluaran pemerintah dengan variabel terikat tingkat
pengangguran sebesar 99,9 %, sedangkan 0,1 % sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain diluar penelitian.

Analisis korelasi berganda digunakan untuk mengetahui keeratan
hubungan antara variabel bebas terhadap tingkat pengangguran. Besarnya
hubungan antar variabel bebas terhadap tingkat pengangguran yang dihitung
dengan koefisien korelasi adalah 0,999. Hal ini menunjukkan hubungan yang
sangat kuat di antara kelima variabel bebas (pertumbuhan ekonomi, upah
minimum, inflasi, investasi, dan pengeluaran pemerintah) secara serempak dengan

tingkat pengangguran.

5.3  Analisis Pengujian Hipotesis
5.3.1 Uji F (Uji Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel bebas
memiliki pengaruh secara simultan terhadap Tingkat pengangguran. Berikut ini

merupakan pengujian hipotesis koefisien regresi secara serempak.
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Tabel 5.4.
ANOV AP
Sum of
Model Squares df Mean Sguare F Sig.
Regression 10,756 5 2,151 378,878 ,0032
Residual ,011 2 ,006
Total 10,768 7

a. Predictors: (Constant), Pengeluaran Pemerintah, Upah Minimum, Inflasi, Investasi,
Pertumbuhan Ekonomi

b. Dependent Variable: Tingkat Pengangguran

Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2017

Langkah-langkah pengujian:

1. Ho:B1=B2=Ps=Pa=Ps=0

Artinya, variabel bebas (X1, X2, X3, Xs, Xs) secara bersama-sama
mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap Y.
Hi: B B2 # Ba# Ba # Ps #0
Artinya, variabel bebas (X1, X2, X3, X4, Xs) secara bersama-sama
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Y.
Kriterapenerimaan atau penolakan hipotesis yaitu :
a. Bila sig. uji F <a (5%,), maka Ho ditolak.
b. Bila sig. uji F >a (5%), maka Ho diterima.
. Sig. uji F=0.003
Diketahui bahwa besarnya nilai Sig. uji F = 0,003, sehingga nilai
sig. uji F <a (5%) yang berarti tolak Ho atau dapat disimpulkan bahwa

secara simultan (serempak) variabel pertumbuhan ekonomi, upah
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minimum, inflasi, investasi, dan pengeluaran pemerintah berpengaruh

signifikan terhadap variabel tergantung yaitu Tingkat pengangguran.

Uji t (Uji Parsial)

Pengujian ini dilakukan untuk melihat signifikansi pengaruh secara parsial

dari variabel pertumbuhan ekonomi, upah minimum, inflasi, investasi, dan

pengeluaran pemerintah terhadap Tingkat pengangguran.

Berdasarkan dari Tabel 5.2, diatas didapatkan hasil pengujian sebagai

berikut:

1.

Uji Parsial antara variabel Pertumbuhan ekonomi terhadap Tingkat

pengangguran(Y)

Ho:B1=0 (Artinya, variabel Pertumbuhan ekonomi tidak memiliki
pengaruh  yang  signifikan  terhadap  Tingkat
pengangguran)

Hi:B1#0 (Artinya, variabel Pertumbuhan ekonomi memiliki
pengaruh  yang  signifikan  terhadap  Tingkat
pengangguran)

Berdasarkan hasil analisis regresi, nilai koefisien regresi variabel
Pertumbuhan ekonomisebesar -0,688 dan nilai t hitung sebesar -2,820
dengan nilai signifikansi 0,106. Angka signifikansi uji t sebesar 0,106
yang lebih besar daripada o sebesar 5% maka Ho diterima sehingga
kesimpulannya secara parsial variabel Pertumbuhan ekonomi tidak

mempunyai pengaruh signifikan terhadap Tingkat pengangguran. Arah
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pengaruh Pertumbuhan ekonomi terhadap Tingkat pengangguranadalah
negatif. Dengan demikian, semakin tinggi Pertumbuhan ekonomiakan
semakin rendah Tingkat penganggurandan sebaliknya semakin rendah

Pertumbuhan ekonomiakan semakin tinggi Tingkat pengangguran.

. Uji Parsial antara variabel Upah minimum terhadap Tingkat

pengangguran(Y)

-Ho:B2=0 (Artinya, variabel Upah minimum tidak memiliki
pengaruh  yang  signifikan  terhadap  Tingkat
pengangguran)

Hi:B2#0 (Artinya, variabel Upah minimum memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Tingkat pengangguran)

Berdasarkan hasil analisis regresi, nilai koefisien regresi variabel

Upah minimumsebesar 0,00000233 dan nilai t hitung sebesar 8,173

dengan nilai signifikansi 0,015. Angka signifikansi uji t sebesar 0,015

lebih kecil daripada o sebesar 5% maka Hoditolak sehingga

kesimpulannya secara parsial variabel Upah minimum mempunyai
pengaruh signifikan terhadap Tingkat pengangguran. Arah pengaruh Upah
minimum terhadap Tingkat pengangguranadalah positif. Dengan demikian,
semakin tinggi Upah minimumakan semakin tinggi  Tingkat
penganggurandan sebaliknya semakin rendah Upah minimumakan

semakin rendah Tingkat pengangguran.
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3. Uji Parsial antara variabel Inflasi terhadap Tingkat pengangguran(Y)
Ho:B3=0 (Artinya, variabel Inflasi tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Tingkat pengangguran)
Hi:B3#0 (Artinya, variabel Inflasi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Tingkat pengangguran)

Berdasarkan hasil analisis regresi, nilai koefisien regresi variabel
Inflasisebesar -0,666 dan nilai t hitung sebesar -5,744 dengan nilai
signifikansi 0,029. Angka signifikansi uji t sebesar 0,029 lebih kecil
daripada o sebesar 5% maka Hoditolak sehingga kesimpulannya secara
parsial variabel Inflasi mempunyai pengaruhsignifikan terhadap Tingkat
pengangguran. Arah pengaruh Inflasi terhadap Tingkat
pengangguranadalah negatif. Dengan demikian, semakin tinggi Inflasiakan
semakin rendah Tingkat penganggurandan sebaliknya semakin rendah

Inflasiakan semakin tinggi Tingkat pengangguran.

4. Uji Parsial antara variabel Investasi terhadap Tingkat pengangguran(Y)
Ho:Bsa=0 (Artinya, variabel Investasi tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Tingkat pengangguran)
Hi:Ba#0 (Artinya, variabel Investasi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Tingkat pengangguran)
Berdasarkan hasil analisis regresi, nilai koefisien regresi variabel
Investasisebesar -0,0000033 dan nilai t hitung sebesar -3,552 dengan nilai

signifikansi  0,071. Angka signifikansi uji t sebesar 0,071 lebih
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besardaripada o sebesar 5% maka Hoditerima sehingga kesimpulannya
secara parsial variabel Investasitidak mempunyai pengaruh signifikan
terhadap Tingkat pengangguran. Arah pengaruh Investasi terhadap Tingkat
pengangguranadalah negatif. Dengan demikian, semakin tinggi
Investasiakan semakin rendah Tingkat penganggurandan sebaliknya

semakin rendah Investasiakan semakin tinggi Tingkat pengangguran.

. Uji Parsial antara variabel pengeluaran pemerintah terhadap Tingkat

pengangguran(Y)

Ho:Bs=0 (Artinya, variabel pengeluaran pemerintah tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Tingkat
pengangguran)

H1:B5#0 (Artinya, variabel pengeluaran pemerintah memiliki
pengaruh  yang  signifikan  terhadap  Tingkat
pengangguran)

Berdasarkan hasil analisis regresi, nilai koefisien regresi variabel
pengeluaran pemerintahsebesar -0,000077 dan nilai t hitung sebesar -4,531
dengan nilai signifikansi 0,045. Angka signifikansi uji t sebesar 0,045
lebih kecil daripada o sebesar 5% maka Hoditolak sehingga
kesimpulannya secara parsial variabel pengeluaran pemerintah mempunyai
pengaruh terhadap Tingkat pengangguran. Arah pengaruh pengeluaran
pemerintahsignifikan terhadap Tingkat pengangguranadalah negatif.

Dengan demikian, semakin tinggi pengeluaran pemerintahakan semakin
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rendah Tingkat penganggurandan sebaliknya semakin rendah pengeluaran

pemerintahakan semakin tinggi Tingkat pengangguran.

54  Pembahasan Hasil Penelitian
5.4.1 Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Tingkat Pengangguran

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa variabel Pertumbuhan
ekonomisecara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Tingkat
pengangguran, dimana nilai sig. thitung Pertumbuhan ekonomilebih besar dari o
sebesar 5% dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,688 yang berarti
Pertumbuhan ekonomi berpengaruh tidak signifikan dan negatif terhadap tingkat
pengangguran. Semakin tinggi Pertumbuhan ekonomi akan semakin rendah
tingkat pengangguran dan sebaliknya semakin rendah Pertumbuhan ekonomi akan
semakin tinggi tingkat pengangguran.

Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Zulhanafi, Aimon,
dan Syofyan (2013) menemukan adanya pengaruh yang signifikan antara ekonomi
Pertumbuhan dengantingkat pengangguran di Indonesia. Sirait dan Marhaeni
(2013) dalam penelitiannya juga menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi
berpengaruh positif signifikan terhadap jumlah pengangguran kabupaten/kota di
Provinsi Bali. Perbedaan hasil juga ditunjukkan dalam penelitian Panjawa dan
Soebagiyo (2014)di mana PDRB memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap
tingkat pengangguran di Eks-Karesidenan Surakarta tahum 1999-2013. Namun
hasil ini mendukung hasil penelitian Putrid dan Subroto (2013) yang

membuktikan bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif tidak signifikan
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terhadap tingkat pengangguran terbuka di Jawa Timur tahun 2003-2014 dengan
tanda positif atau searah. Serta Johan, Pratiwi, dan Marwoto (2016) juga
menyimpulkan bahwa pertumbuhan Ekonomi tidak berpengaruh signifikan

terhadap penangguran di Indonesia.

5.4.2 Pengaruh Upah Minimum Terhadap Tingkat Pengangguran

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa variabel Upah minimum secara
parsial berpengaruhsignifikanterhadapTingkat pengangguran, di mana nilai sig.
thitung Upah minimum lebih kecil dari o sebesar 5%. Sehingga hipotesis penelitian
yang menyatakan “Diduga upah minimum berpengaruh signifikan signifikan
secara parsial terhadap tingkat pengangguran” adalah terbukti. Nilai koefisien
regresi sebesar 0,00000233 yang berarti Upah minimum berpengaruh signifikan
dan positif terhadap tingkat pengangguran. Semakin tinggi Upah minimum akan
semakin tinggi tingkat pengangguran dan sebaliknya semakin rendah Upah
minimum akan semakin rendah tingkat pengangguran.

Koefisien regresi Upah minimum menunjukkan arah positif. Hasil ini
senada dengan hasil penelitian Zulhanafi, Aimon, dan Syofyan (2013) bahwa
upah mempengaruhi tingkat pengangguran di Indonesia secara signifikan. Hasil
yang sama juga ditunjukkan oleh Putro dan Setiawan (2013)di mana upah
memliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran.
Serta penelitian Panjawa dan Soebagiyo (2014) mengungkapkan upah minimum
berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat pengangguran di Eks-Karesidenan

Surakarta tahum 1999-2013. Namun hal ini bertolak belakang dengan penelitian
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Sirait dan Marhaeni (2013) serta Putrid dan Subroto (2013) yang menunjukkan
bahwa upah minimum kabupaten berpengaruh negatif signifikanterhadap jumlah

pengangguran.

5.4.3 Pengaruh InflasiTerhadap Tingkat Pengangguran

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa variabel Inflasi secara parsial
berpengaruhsignifikan terhadap Tingkat pengangguran, di mana nilai sig. thitung
Inflasi lebih kecil dari o sebesar 5%. Sehingga hipotesis penelitian yang
menyatakan “Diduga inflasi berpengaruh signifikan signifikan secara parsial
terhadap tingkat pengangguran” adalah terbukti. Nilai koefisien regresi sebesar -
0,666 yang berarti Inflasi berpengaruh signifikan dan negatif terhadap tingkat
pengangguran. Semakin tinggi Inflasi akan semakin rendah tingkat pengangguran
dan sebaliknya semakin rendah Inflasi akan semakin tinggi tingkat pengangguran.

Inflasi didefinisikan Boediono (2009:7) sebagai kecenderungan dari harga-
harga untuk menaik secara umum dan terus menerus. Namun, kenaikan harga-
harga karena, misalnya musiman, menjelang hari-hari besar, atau yang terjadi
sekali saja (dan tidak mempunyai pengaruh lanjutan) tidak disebut inflasi.
Kenaikan harga semacam ini tidak dianggap sebagai masalah atau “penyakit”
ekonomi yang tidak memerlukan kebijakan khusus untuk menanggulanginya.
Inflasi terbukti berpengaruh terhadap tingkat pengangguran di Jawa Timur, hal ini
menunjukkan bahwa adanya gejolak inflasi mampu berdampak pada naik
turunnya tingkat pengangguran di Jawa Timur. Koefisien regresi variabel Inflasi

menunjukkan arah negatif dan signifikan. Hasil penelitian ini bertolak belakang
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dengan penelitian Putrid dan Subroto (2013)di mana Inflasi berpengaruh positif
signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka di Jawa Timur tahun 2003-2014
dengan tanda positif atau searah. Bertolak belakang dengan penelitian Maravian,
Qosjim, Khomariyah (2015)di mana Inflasi tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap tingkat pengangguran terbuka karena adanya kenaikan biaya produksi
misalnya naiknya Bahan Bakar Minyak (BBM), bukan karena kenaikan
permintaan.Panjawa dan Soebagiyo (2014) serta Johan, Pratiwi, dan Marwoto
(2016) dalam penelitian mereka juga menunjukkan bahwa Inflasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran. Namun mendukung hasil
penelitian Putro dan Setiawan (2013)di mana Inflasi mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap tingkat pengangguran dengan arah positif.

5.4.4 Pengaruh Investasi terhadap Tingkat Pengangguran

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa variabel Investasi secara parsial
tidak berpengaruhsignifikan terhadap Tingkat pengangguran, di mana nilai sig.
thitung INvestasi lebih besar dari o sebesar 5%. Sehingga hipotesis penelitian yang
menyatakan “Diduga investasi berpengaruh signifikan signifikan secara parsial
terhadap tingkat pengangguran” adalah tidak terbukti. Nilai koefisien regresi
sebesar -0,0000033 yang berarti Investasi berpengaruh tidak signifikan dan
negatif terhadap tingkat pengangguran. Semakin tinggi Investasi akan semakin
rendah tingkat pengangguran dan sebaliknya semakin rendah Investasi akan

semakin tinggi tingkat pengangguran.
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Investasi adalah pengeluaran atau pengeluaran penanam-penanam modal
atau perusahaan untuk membeli barang-barang modal dan perlengkapan-
perlengkapan produksi untuk menambah kemampuan memproduksi barang-
barang dan jasa-jasa yang tersedia dalam perekonomian di masa yang mendatang
(Sukirno (2006: 121) dalam Marwoto et al (2016: 23)). Penelitian ini tidak
berhasil membuktkan bahwa Investasi berdampak pada tingkat pengangguran.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Zulhanafi, Aimon, dan
Syofyan (2013) bahwa investasimempengaruhi tingkat pengangguran di Indonesia
secara signifikan. Begitu pula dengan Johan, Pratiwi, dan Marwoto (2016) di

mana Investasi berpengaruh signifikan negatif terhadap penangguran di Indonesia.

5.4.5 Pengaruh Pengeluaran Pemerintah terhadap Tingkat Pengangguran
Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa variabel Pengeluaran
Pemerintahsecara parsial berpengaruhsignifikan terhadap Tingkat pengangguran,
di mana nilai sig. thiung Pengeluaran Pemerintahlebih kecil dari o sebesar 5%.
Sehingga hipotesis penelitian yang menyatakan “Diduga Pengeluaran
Pemerintahberpengaruh signifikan signifikan secara parsial terhadap tingkat
pengangguran” adalah terbukti. Nilai koefisien regresi sebesar -0,000077 yang
berarti Pengeluaran Pemerintah berpengaruh signifikan dan negatif terhadap
tingkat pengangguran. Semakin tinggi Pengeluaran Pemerintah akan semakin
rendah tingkat pengangguran dan sebaliknya semakin rendah Pengeluaran

Pemerintah akan semakin tinggi tingkat pengangguran.
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Pengeluaran Pemerintah merupakan seperangkat produk yang dihasilkan
yang memuat pilihan atau keputusan yang dibuat oleh pemerintah untuk
menyediakan barang-barang publik dan pelayanan kepada masyarakat (Lee
Robert, dan R. W. Johnson dalam Adi Raharjo (2006)).Sukirno dalam Rahayu
(2011), jumlah pengeluaran pemerintah yang akan dilakukan dalam suatu periode
tertentu tergantung kepada banyak faktor yang penting, diantaranya adalah:
jumlah pajak yang akan diterima, tujuan-tujuan kegiatan ekonomi jangka pendek
dan pembangunan ekonomi jangka panjang dan pertimbangan politik dan
keamanan. Penelitian ini membuktikan bahwa pengeluaran pemerintah berdampak
pada tingkat pengangguran. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
Zulhanafi, Aimon, dan Syofyan (2013)di mana belanja pemerintah mempengaruhi

tingkat pengangguran di Indonesia secara signifikan.



